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ABSTRAK

Latar Belakang: Obesitas merupakan faktor risiko terjadinya berbagai penyakit
seperti Diabetes Melitus (DM), batu empedu, penyakit kardiovaskular (PKV),
hipertensi, osteoarthritis, dan juga kanker. Pada usia remaja terjadi peningkatan
berat badan yang menyebabkan peningkatan jumlah sel lemak didalam tubuh
sehingga remaja akan beresiko overweight/obesitas. Perkembangan zaman yang
kini semakin cepat dan mengglobal menyebabkan banyak hal yang mempengaruhi
remaja contohnya kemudahan mengakses makanan dan alat komunikasi yang
canggih berakibat pada pola tidur sehingga dapat menyebabkan obesitas.

Tujuan : Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kualitas tidur dan durasi tidur terhadap kejadian obesitas pada siswa remaja putri
SMA Kabupaten Bantul.

Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional. Sampel yang
diteliti sebanyak 238 responden, teknik pengambilan probability proportional to
size (PPS). Variabel yang diteliti meliputi durasi tidur dan kualitas tidur dengan
kejadian obesitas yang diukur dengan kuesioner SSR yang diadopsi dari marfuah,
2013.

Hasil: Hasil penelitian ini tidak hubungan antara durasi tidur dengan kejadian
obesitas pada remaja putri di SMA/MA/SMK di kabupaten bantul dengan p value
= 0,15 dengan nilai OR=2,78 sedangkan ada hubungan antara kualitas tidur
dengan kejadian obesitas pada remaja putri di SMA/MA/SMK di kabupaten
bantul dengan p value = 0,04 dengan nilai OR=2,69.

Kesimpulan : Proporsi obesitas lebih tinggi pada siswi yang memiliki durasi tidur
yang tidak cukup sedangkan kualitas tidur proporsi obesitas lebih tinggi memiliki
kualitas tidur yang buruk.

Kata Kunci : Pola Tidur, Remaja, Obesitas

! Mahasiswa Gizi Universitas Alma Ata Yogyakarta
2 Dosen Gizi Universitas Alma Ata Yogyakarta
% Dosen Keperawatan Universitas Alma Ata Yogyakarta



RELATIONSHIP BETWEEN SLEEPING PATTERNS WITH THE
OBESITY OCCURRENCE IN FEMALE ADOLESCENT OF SMA IN
BANTUL
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ABSTRACT

Background: Obesity is a risk factor for many diseases such as diabetes mellitus
(DM), gallstones, cardiovascular disease (CVD), hypertension, osteoarthritis, and
cancer. The increase of weight in adolescents causes an increase in the number of
fat cells in the body so that they will be at risk of obesity. There are many things
in the modern and globalized era which affect adolescents’ behaviors for example
the ease of food access and sophisticated communication tools result in sleep
patterns that can lead to obesity.

Objectives: The general objective of this study was to determine the relationship
of sleep quality and sleep duration towards the occurrence of obesity in female
high school students of Bantul.

Methods: This is a cross-sectional study. The number of samples examined was
238 respondents. Techniquesampling used was probability proportional to size
(PPS). Variables examined included sleep duration and quality of sleep towards
obesity as measured by questionnaires of SSR adopted from Marfuah, 2013.
Results: The results of this study convinced that there was no association between
sleep duration with obesity in female adolescents of SMA (High School) / MA
(High School) / SMK (Vocational School) in Bantul with p value = 0.15, OR =
2,78. There was an association between sleep quality with the occurrence of
obesity in female adolescents of SMA / MA / SMK in Bantul with p value = 0.04
with OR = 2,69.

Conclusions: The proportion of obesity was higher in female adolescents who
have insufficient sleep duration while the quality of sleep of obesity proportion
has poor sleep quality.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia.
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, perubahan psikologi dan
perubahan sosial. Sebagian masyarakat dan budaya masa remaja pada umumnya
dimulai pada usia umur 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun®.

Pada usia remaja banyak mengalami perubahan yang terjadi selain dari
perubahan fisik yang dikarenakan bertambahnya jaringan lemak dalam tubuh dan
perubahan dari hormonal, perubahan tersebut yang mempengaruhi masalah gizi
yaitu obesitas®. Dikalangan remaja, obesitas merupakan masalah yang perlu
diperhatikan karena dapat menurunkan percaya diri, diskriminasi dari lingkungan
sekitar sehingga dapat menyebabkan gangguan psikologis pada remaja ©.

Obesitas merupakan faktor resiko terjadinya berbagai penyakit seperti
diabetes mellitus (DM), batu empedu, penyakit kardiovaskuler (PKV), hipertensi,
osteoarthritis, dan juga kanker. Tingginya prevalensi obesitas akan berkaitan
dengan tingginya risiko untuk mendapatkan berbagai penyakit tersebut®.Obesitas
akan sulit diatasi karena terjadi sejak masa-masa kritis kehidupan yaitu salah
satunya pada usia remaja. Pada usia tersebut terjadi peningkatan berat badan yang
menyebabkan peningkatan jumlah sel lemak didalam tubuh sehingga remaja akan

beresiko overweight/obesitas ©).



World Health Organization (WHO) 65% populasi dunia yang tinggal di
Negara Asia Pasifikmasalah obesitas menjadi pembunuh nomor satu, selain itu,
200 juta pria dan 300 juta wanita menderita obesitas diseluruh dunia. Pada tahun
2012 di amerika prevalensi obesitas anak yang berumur 2 sampai 19 tahun 34,9%
dari orang dewasa, sedangkan 20 tahun atau yang lebih tua yang menderita
obesitas tidak mengalami perubahan yang signifikan tetapi pada wanita yang usia
60 tahun ataupun usia yang lebih mengalami kenaikan dari 31,5% menjadi
38,1%).

Di Indonesia prevalensi obesitas tertinggi terdapat di Provinsi Sulawesi
utara, Kalimantan Timur, DKI Jakarta dan Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu
>32,9%. Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta prevalensi Obesitas menurut
IMT/U pada remaja umur 16-18 tahun mengalami kenaikan 4,2% sehingga
prevalensi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berada diatas Prevalensi
Nasional(.Secara nasional masalah gemuk terjadi pada usia 5-12 tahun sekitar
18,8% yang terdiri dari 10,8% gemuk serta 8,8% obesitas sedangkan prevalensi
gemuk pada remaja pada umur 13-15 tahun 10,8% yaitu 8,3% gemuk dan 2,5%
obesitas. Prevalensi kelebihan berat badan dan obesitas lebih banyak diderita oleh
perempuan Yyaitu 26,9% sedangkan pada laki-laki prevalensi 16,3%®.Prevalensi
kegemukan (overweight dan obesitas) pada anak Indonesia juga mengalami
kenaikan dari waktu ke waktu.

Istirahat dan tidur merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh
semua orang. Setiap orang memerlukan kebutuhan istirahat atau tidur yang cukup

agar tubuh dapat berfungsi secara normal. Pada kondisi istirahat dan tidur, tubuh



melakukan proses pemulihan untuk mengembalikan stamina tubuh hingga berada
dalam kondisi yang optimal. Pola tidur yang baik dan teratur memberikan efek
yang bagus terhadap kesehatan®. Hasil penelitian suatu populasi dengan rentang
umur 18-65 tahun menunjukkan bahwa responden yang tidur kurang dari 7 jam
perhari menunjukkan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang lebih tinggi, selain itu juga
mengkonfirmasi waktu tidur yang lebih lama yang tidak disertai dengan aktivitas
fisik dan pengurangan asupan energi juga bisa menaikkan IMT @9,

Faktor- faktor yang mempengaruhi perkembangan obesitas salah satunya
adalah tidur. Tidur merupakan salah satu faktor resiko yang dapat menyebabkan
kejadian obesitas. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa prevalensi obesitas
pada remaja SMA khususnya pada siswi putri ditemukan hubungan dengan
meningkatnya resiko obesitas 1,5 kali lebih besar mempunyai waktu tidur yang
pendek (<4 jam) dibandingkan remaja yang tidur panjang (>9 jam) 9,
berdasarkan data dari National Sleep Foundation, kurangnya durasi tidur akan
berdampak pada kurangnya aktivitas fisik yang diikuti dengan peningkatan
pemasukan kalori yang merupakan salah satu faktor risiko kegemukan 2.

Menurunnya kualitas dan durasi tidur pada remaja dipengaruhi oleh
perasaan dan pikiran seseorang, seperti stress dan rasa cemas yang berlebihan
serta perubahan hormonal pada remaja SMA khususnya remaja putri. Hormon
metabolik dapat mempengaruhi durasi dan kualitas tidur, dua hormon tersebut
yang mengatur nafsu makan sehingga dapat mempengaruhi peningkatan status

gizi pada remaja.



Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang pola tidur dengan kejadian obesitas pada remaja putri di
SMA/MA/SMK/MK di kabupaten Bantul.

B. Perumusan Masalah

Uraian dalam latar belakang diatas memberikan dasar bagi peneliti untuk
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : Apakah terdapat hubungan
pola tidur dengan obesitas pada remaja umur 15-18 tahun di SMA Kabupaten
Bantul?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola

tidur dengan kejadian obesitas pada siswa remaja putri SMA Kabupaten Bantul.

2. Tujuan Khusus

a) Mengetahui Status gizi Remaja dengan IMT/U pada siswa remaja putri
SMA/MA/SMK/MK di Kabupaten Bantul.

b) Mengetahui kualitas tidur pada siswa remaja putri SMA/MA/SMK/MK
Kabupaten Bantul.

¢) Mengetahui durasi tidur pada siswa remaja putri SMA/MA/SMK/MK di
kabupaten Bantul.

d) Menganalisa besar tingkat pola tidur dengan kejadian obesitas pada remaja

putri di SMA/MA/SMK/MK di kabupaten bantul.



D. Manfaat Penelitian
1. Pihak Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang durasi
dan kualitas tidur pada remaja di SMA Kabupaten Bantul, sehingga dapat
memberikan edukasi yang berkaitan dengan pola tidur dengan kejadian obesitas.
2. Peneliti

Peneliti memperoleh pengalaman dan pengetahuan dan dapat menjadi
dasar untuk mengembangkan dan melakukan penelitian dengan upaya
mengendalikan obesitas dengan pola tidur yang baik.
3. Fakultas

Untuk menambah referensi bagi pembaca yang ingin memanfaatkan
peneliti ini.
4. Teoritis

Adapun secara toeritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a) Bagi tenaga gizi

Sebagai bahan informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan dibidang

kesehatan khusunya gizi dapat dijadikan sebagai bahan alternatif dalam
penyusunan rencana asuhan gizi khususnya pada remaja putri.

b) Bagi peniliti selanjutnya

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan obesitas pada remaja.



5. Praktis
Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a) Bagi responden
Diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan dapat
mengaplikasikan gaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.
b) Bagi Orang Tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
bagi Orang tua siswa khusunya remaja putri agar dapat melakukan perilaku

gaya hidup sehat agar terhindar dari obesitas.



E. Keaslian Penelitian

1. Durasi dan kualitas tidur hubungannya dengan obesitas pada anak sekolah
dasar di Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul®®. Tujuan penelitian ini
untuk menguji perbedaan durasi dan kualitas tidur antara anak obesitas dan non
obesitas, dan apakah durasi tidur yang pendek dan kualitas tidur yang buruk
merupakan faktor risiko obesitas pada anak sekolah dasar di Yogyakarta.
Metode yang digunakan adalah case control. Hasil penelitian ini Terdapat
hubungan yang signifikan antara durasi tidur dengan obesitas. Anak yang tidur
<10 jam/hari kemungkinan mengalami obesitas 1.7 (OR=1,74, 95% CI. 1.06-
2.84) kali lebih tinggi dibandingkan yang tidur >10 jam/hari. Anak dengan
kualitas tidur yang buruk kemungkinan mengalami obesitas 1.9 (OR=1.88,
95% CI: 0.95-3.71) Kkali lebih tinggi cenderung menjadi obesitas daripada anak
yang kualitas tidurnya baik. Perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan
dengan penelitian sebelumnya adalah sampel penelitian. Sampel penelitian
sebelumnya adalah anak-anak SD dan SMP, sedangkan sampel penelitian yang
dilaksanakan adalah anak SMA/MA/SMK/MK pada usia 15-18 tahun.

2. Gambaran Durasi Tidur Pada Remaja Obesitas di SMP Pax Christi dan SMA
Rex Mundi Manado®. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pola tidur dengan obesitas. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara pola tidur dengan obesitas pada anak usia 14-16
tahun di SMP Pax Christi dan SMA Rex Mundi Manado. Metode yang
digunakan Cross Sectional. Data dikumpulkan menggunakan Wawancara

dengan menggunakan dua kuesioner, yang pertama diisi oleh sampel, dan yang



kedua diisi oleh orang tua/wali sebagai perbandingan. Hasil Penelitian ini
diperoleh 32 sampel responden penelitian dengan indeks massa tubuh diatas
23,0. Karakteristik responden yaitu: Umur terbanyak antara 14-16 tahun yaitu
15 orang (46,9 %), Indeks massa tubuh antara 23-29,9 sebanyak 19 responden
(59,3 %), Umur saat mulai gemuk, antara umur 11-15 tahun yaitu sebanyak 20
orang (62,5 %), Data pola makan, makanan berminyak 15 responden (46,9 %),
Data waktu tidur, tidur malam 5-7 jam, 21 responden (65,6 %), Lama waktu
tidur siang antara 30 menit-1 jam dan antara 1-2 jam yaitu masing-masing 13
responden (40,6 %). Perbedaan dengan penelitian yang dilaksanakan dengan
penelitian sebelumnya adalah perbedaan tempat dan karakteristik sampel yang
berbeda.

. Perbedaan Kualitas Tidur Lansia Yang Tinggal Bersama Keluarga di Dukuh
Kajen Bantul Dengan Lansia di PSTW Unit Budi Luhur Yogyakarta®®). Hasil
penelitian tersebut ada perbedaan antara kualitas tidur lansia yang tinggal
bersama keluar di dukuh kajen bantul dengan lansia di PSTW Unit Budi Luhur
dengan penelitian non eksperimental dengan rancangan penelitian cross
sectional. Sampel pada penelitian ini 96 responden. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar memiliki kualitas tidur kurang sebanyak 41 orang
(66,1%) sedangkan yang memiliki kualitas tidur cukup sebanyak (44,1%).
Perbedaan penelitian ini dilaksanakan dengan penelitian sebelumnya adalah

sampel penelitian dan tempat sampel yang berbeda.
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